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ABSTRAK 

 

Fenomena tren Fashion skena di kalangan perempuan Muslim memunculkan 

beberapa persoalan mengenai ekspresi diri dan keseuaian dengan nilai-nilai Al-

Qur’an. Di sisi lain, tren fashion skena memunculkan adanya kebebasan berekspresi 

dan kenyamanan dengan ciri khas pakaian yang longgar serta identitas visual suatu 

komunitas. Namun, beberapa pengguna gaya pakaian ini kerap dinilai melanggar 

prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an, terutama ketidaksempurnaan dalam menutup 

aurat dan menyerupai lawan jenis. Dari permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana konsep pakaian dalam Al-Qur’an dan 

relevansinya dengan fashion skena pada perempuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research), serta pendekatan tafsir yang digunakan adalah tafsir tematik. 

Data utama didapatkan dari ayat-ayat Al-Qur’an yang membahasa tentang pakaian, 

seperti QS. Al-A’raf: 26, QS. Al-Nur: 31, dan QS. Al-Ahzab: 59, serta penafsiran 

At-Thabari, Al-Qurthubi, Quraish Shihab, dan Hamka. Adapun data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, serta pengamatan media sosial yang 

memperlihatkan praktik penggunaan busana fashion skena. Analasis data dilakukan 

dengan cara pendekatan content analysis untuk mengkaji penafsiran ayat-ayat dan 

merelevansikannya dengan realitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakaian dalam Al-Qur’an bukan hanya 

berfungsi sebagai penutup aurat, tetapi juga sebagai perhiasan, pelindung fisik dan 

spiritual, serta penunjuk identitas. Fashion skena dapat sejalan dengan fungsi-

fungsi tersebut selama sejalan dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks perempuan Muslim, fashion skena dapat dijadikan sebagai bentuk 

ekspresi diri yang sah jika tetap menjaga etika berpakaian. Penelitian ini 

menegaskan bahwa perlunya pendekatan kontekstual dalam memahami ayat-ayat 

Al-Qur’an secara berkesinambungan sesuai perubahan zaman agar nilai-nilai Al-

Qur’an tidak terputus dari dinamika sosial-budaya di masa kini dan masa yang akan 

dating. 

Kata kunci: Al-Qur’an, pakaian, fashion skena, perempuan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam telah memberikan 

panduan yang komprehensif untuk petunjuk hidup dan penguat gagasan, 1 

termasuk dalam berpakaian. Aturan berpakaian dalam Al-Qur’an tidak hanya 

memerintahkan umat Islam untuk menutup auratnya, tetapi juga termasuk 

menambah keindahan, perlindungan kehormatan, dan ekspresi takwa. Hal ini 

sudah disebutkan dalam QS. Al-A’raf: 26: 

اب يَلبَِاُ  الًٰ ذْاٰ  ٰ لِ  اْكٰمِكُمْ يَييِْ ًً  ا يًَاَايِْ  سًًَ بَنِيْْٓ اٰدَمَ قَدْ انًَْزَلْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاسًً  ٌۗ ب يًٰ يًْ ََ ٰ لِكَ  كَ 

 مِنْ اٰيٰتِ اللٰ هِ لَعَل هُمْ يذَ ك ٌُۗيْنَ 

Terjemahan: Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan 

pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang 

paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda 

(kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.2 

Selain itu Quraish Shihab menjelaskan beberapa fungsi utama pakaian 

berdasarkan penafsirannya pada QS. Al-A’raf: 26 dan QS. Al-Ahzab: 59. 

Menurutnya, pakaian berfungsi sebagai: penutup aurat, perhiasan pemakainya, 

perlindungan jasmani dan rohani, serta penunjuk identitas.3 Al-Qur’an juga 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013). hlm. 6. 
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Insan Media Pustaka, 

2013). 
3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 1996), hlm. 211 – 227. 



    

2 

 

sudah menyebutkan secara eksplisit megenai aturan berpakaian bagi perempuan 

muslim, di antaranya QS. An-Nur: 31. 

 ًَٰ ًٌُُْۗيَْ هُن  يَبَ يًُبْدِيْنَ  يًِْنًَ ايَِِن  يَيَنَْ ْ نَ  ًًَ نَ مِنْ ااَِْ ضًًْ هُن  اِب  مَا ظَهٌََۗ يَقُلْ ل لِْمُؤْمِنٰتِ يًَغْضًًُ

 يَبَ يًُبْدِيْنَ  يًِْنًًََٰهُن  
َّۖ
هَا يَلْيَضٌْۗاِْنَ اِخُمٌَُِِۗن  عَلٰى ُ يًُاْاِهِن   …مِنًْ

Terjemahan: Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah 

mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),….4 

Pemahaman dan implementasi ayat-ayat berpakaian seringkali 

dipengaruhi oleh konteks budaya, sosial dan perkembangan zaman. Dalam 

praktiknya, ulama seperti Buya Yahya dalam ceramahnya di Kanal Youtube Al-

Bahjah TV menekankan bahwa syari’at berpakaian memberikan ruang untuk 

adaptasi dengan kondisi sosial dan budaya selagi tetap memenuhi dua prinsip 

penting, yaitu: menutup aurat dan tidak menampakkan lekuk tubuh, tidak 

masalah apakah itu baju potongan berupa atasan dan bawahan atau hijab dan 

khimār. Buya Yahya juga menambahkan pakaian atasan dan bawahan berupa 

rok atau celana longgar akan lebih baik jika digunakan sesuai dengan dua 

prinsip utama di atas dari pada hijab dan khimār yang menonjolkan lekuk 

tubuh.5 

                                                           
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. 
5 Al-Bahjah TV, "Pakaian yang Pantas untuk Wanita: Hukum Perempuan Memakai Rok 

dan Celana," Youtube video, 8 Maret 2023, 

https://www.youtube.com/watch?v=vFDvbLr9EL8&list=PLuZ2vhPivglBQ9GNJHeJZsjVzQ7kAy

Dso&index=8.  

https://www.youtube.com/watch?v=vFDvbLr9EL8&list=PLuZ2vhPivglBQ9GNJHeJZsjVzQ7kAyDso&index=8
https://www.youtube.com/watch?v=vFDvbLr9EL8&list=PLuZ2vhPivglBQ9GNJHeJZsjVzQ7kAyDso&index=8
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Di era Indonesia modern, salah satu fenomena yang menarik perhatian 

dan ramai dibicarakan di media sosial adalah tren Fashion Skena. Tren ini 

merujuk pada cara suatu komunitas atau individu dalam mengekspresikan 

identitas dan kreativitas dalam busana kontemporer yang memiliki karakteristik 

khas berupa pakaian atasan dan bawahan oversized (longgar).6 Dalam konteks 

perempuan Muslim, tren ini diterapkan sebagai cara untuk menutup aurat 

sekaligus bentuk apresiasi dalam hal estetika dengan memadukan antara jilbab 

dan setelan Fashion Skena itu sendiri. Hal ini sesuai dengan fungsi awal pakaian 

sebagaimana diungkapkan oleh Quraish Shihab dalam penafsirannya terhadap 

QS. Al-A’raf: 26 bahwa pakaian berfungsi sebagai penutup aurat dan 

perhiasan.7 Ini mengindikasikan bahwa perempuan Muslim mencoba untuk 

mengikuti perkembangan fashion berpakaian dengan tetap berusaha 

menjalankan aturan-aturan syar’i yang sudah di-nash-kan di dalam Al-Qur’an. 

Sejauh penelusuran penulis melalui tiga media sosial berbeda yaitu: 

Tiktok; Instagram dan Pinterest, Fashion Skena memiliki ciri-ciri rangkaian 

pakaian yang sama, baik untuk laki-laki maupun perempuan. Salah satu hal 

yang membedakan antara pakaian Fashion Skena laki-laki dan perempuan 

adalah penggunaan kerudung yang dipakai perempuan Muslim dalam 

pengaplikasian rangkaian pakaiannya. Hal ini menimbulkan asumsi sebagian 

masyarakat, khususnya kalangan konservatif di mana perempuan dianggap 

menyerupai lawan jenis dalam berpakaian. Seperti yang dijelaskan oleh Abdul 

                                                           
6 Farika Nur Khotimah, Mari Merona Skena, https://www.antaranews.com/interaktif/mari-

merona-dengan-skena/index.html , diakses tanggal 8 Oktober 2024. 
7 Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Pelbagai Persoalan Umat. hlm. 211. 

https://www.antaranews.com/interaktif/mari-merona-dengan-skena/index.html
https://www.antaranews.com/interaktif/mari-merona-dengan-skena/index.html
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Wahab Abdussalam Thawilah bahwa laki-laki maupun perempuan diharamkan 

menyeruapi lawan jenis tak terkecuali dalam hal berpakaian. Abdussalam 

menambahkan bahwa menyerupai lawan jenis merupakan perbuatan melawan 

fitrah yang mana hal ini dikutuk oleh Rasulullah saw sebagaimana dalam hadis: 

Ibnu Abbas berkata, 

بِ  لَعَنَ  اكِ يالمَُٰ ًًًًَ َِ ااِالنِ ًًًًََ بِهِينَ منَ الٌۗ َِ ا لَى الل ه عليه ي سًًًًل م الْمَُٰ ًًًًَ ِِ منَ الن بِيَ صًًًًَ هَا

. َِ اكِ ااِلٌۗ َِ ا ََ  النِ 

“Nabi mengutuk laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan 

yang menyerupai laki-laki.” (HR. al-Bukhari, Ahmad, Abu Dawud, Ibnu 

Majah, dan at-Tirmidzi).8  

Kemudian dari busana Fashion Skena yang dipakai perempuan itu, 

seringkali masih terdapat beberapa busana yang tidak sesuai dengan apa yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an seperti tidak mengulurkan jilbab sampai menutup 

dada, memperlihatkan lekuk tubuh bagian bawahnya, dan berorientasi pada 

popularitas sehingga mereka mengenakan pakaian yang melawan keumuman 

(tabarruj). Seperti yang disampaikan oleh Felix Siauw dalam ceramahnya 

melalui platform Youtube. Ia menjelaskan formula syarat berpakaian bagi 

perempuan Muslim berdasarkan QS. An-Nur: 31, QS. Al-Ahzab: 59 dan QS. 

An-Ahzab: 33, bahwa perempuan Muslim hendaklah menutup seluruh 

tubuhnya kecuali yang biasa terlihat dengan Khimār (penutup tubuh bagian 

                                                           
8 Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Islami: Berpenampilan sesuai 

Tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah, ed. oleh Solihin (Jakarta: Penerbit Almahira, 2007). hlm. 264. 
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kepala) dan Jilbab (penutup tubuh berupa baju kurung atau gamis).9 Namun, 

formulasi Felix ini masih perlu dikaji lebih dalam mengingat implementasi 

sebuah aturan dari ayat Al-Qur’an memerlukan pembahasan yang lebih 

komperehensif dehngan mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya di 

Indonesia. 

Terlepas dari itu, fenomena Fashion Skena juga menimbulkan 

persoalan. Di satu sisi tren ini dianggap mampu mempromosikan nilai-nilai 

Islami yang ada pada Al-Qur’an jika tetap mengikuti aturan Al-Qur’an dan 

Sunnah, pada saat yang bersamaan muncul kritik bahwa tren ini lebih banyak 

berorientasi pada konsumsi dan popularitas sehingga dikhawatirkan akan 

menimbulkan sifat tabarruj pada perempuan Muslim. Oleh karena itu, kajian 

tentang aturan berpakaian dalam Islam menjadi penting dilakukan untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang timbul karena adanya tren Fashion 

Skena. Pendekatan tafsir tematik dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an 

terkait tema berpakaian untuk dianalisis secara mendalam, merupakan metode 

yang relevan untuk menggali makna ayat-ayat Al-Qur’an melalui pandangan 

para mufasir tentang nilai dan aturan-aturan berpakaian dalam Islam. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis bagaimana Al-Qur’an memberikan 

panduan berpakaian bagi perempuan Muslim dari segi spiritual, sosial, dan 

estetika, serta kesesuaiannya terhadap tren Fashion Skena di Indonesia. 

                                                           
9 Felix Siauw, "Ketentuan Hijab Muslimah Sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah," 

Youtube video, 31 Agustus 2017, https://www.youtube.com/watch?v=YYbiMRt-

sQk&list=PLuZ2vhPivglBQ9GNJHeJZsjVzQ7kAyDso&index=14.  

https://www.youtube.com/watch?v=YYbiMRt-sQk&list=PLuZ2vhPivglBQ9GNJHeJZsjVzQ7kAyDso&index=14
https://www.youtube.com/watch?v=YYbiMRt-sQk&list=PLuZ2vhPivglBQ9GNJHeJZsjVzQ7kAyDso&index=14
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aturan berpakaian perempuan 

dalam Al-Qur’an dengan fokus utama pada ayat yang membahas tentang fungsi 

pakaian seperti QS. Al-A’raf: 26 dan QS. Al-Ahzab: 59 dengan pendekatan 

tasfsir tematik, serta ayat-ayat lain tentang pakaian secara umum untuk 

meperkaya data. Dari pendeketan tematik tersebut, menghasilkan panduan 

berpakaian perempuan Muslim sesuai dengan funsgi utamanya yang tidak 

hanya sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an, tetapi juga relevan dengan 

perkembangan budaya dan estetika fashion masa kini. Pembatasan perempuan 

Muslim dalam penelitian ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

proses penolahan data. Selain itu, data berupa ayat di dalam Al-Qur’an 

cenderung lebih banyak yang membahas tentang perempuan dibandingkan 

dengan laki-laki, khususnya dalam hal berpakaian. Maka dari itu, peneliti 

mengangkat tema penelitian ini dengan judul “Fungsi Pakaian dalam Al-

Qur’an dan Relevansinya dengan Fashion Skena pada Perempuan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat pakaian di dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat pakaian dalam Al-Qur’an 

dengan fashion skena pada perempuan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

yang penulis akan capai adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat pakaian yang ada di dalam Al-

Qur’an, 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi penafsiran ayat-ayat fashion dan 

pakaian dalam konteks Fashion Skena. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara teoretis penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan 

tentang kajian tafsir tematik yang berkaitan dengan sebuah fenomena 

sosial dan budaya, 

2. Memperkenalkan metode tafsir tematik bahwa banyak hal potensial di 

dalam Al-Qur’an untuk dikaji lebih dalam dan luas, sehingga akan 

memiliki kegunaan untuk masyarakat umum, 

3. Kajian tafsir tematik diharapkan mampu menggugah kesadaran ilmiah 

para akademisi agar terus berkarya dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk membuktikan keaslian penelitian ini, maka peneliti telah 

menelaah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek penelitian ini. 

Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah berupa skripsi, artikel jurnal, buku, 

tesis dan karya tulis ilmiah lainnya. 

Malcolm Barnard melalui bukunya denga judul Fashion sebagai 

Komunikasi yang diterjemahkan oleh Idi Subandy Ibrahim dan Yosal Iriantara, 

memaparkan secara mendalam bagaimana konsep fashion dan pakaian serta 
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perkembangannya. Barnard juga menjelaskan definisi-definisi terpisah antara 

fashion, pakaian, dan busana sebagai hasil dari kebudayaan atau sebaliknya, 

bahwa budayalah yang merupakan produk dari sebuah budaya. Selain itu, 

Barnard membahas fashion dan pakaian sebagai cara berkomunikasi 

antarindividu atau kelompok berdasarkan kelas, gender, seksualitas, dan sosial. 

Konsep-konsep teoretis terhadap budaya fashion digali secara jelas pada 

masing-masing bab di buku ini. Sebagai konsekuensi dari sebuah peradaban, 

fashion pada akhirnya dipahami sebagai fenomena modern dan postmodern.10 

Artikel karya Mustiah dengan judul “Fashion dalam Pandangan Islam” 

yang diterbitkan oleh Journal of Edukasi Borneo pada tahun 2024. Artikel ini 

diawali dengan pembahasan istilah fashion menurut ahli dari Barat yang salah 

satunya adalah Umberto Eco. Ia menyatakan bahwa fashion merupakan alat 

semiotika yang di dalamnya penuh dengan berbagai makna. Dalam artikel ini 

juga dijelaskan keriteria pakaian yang sesuai dengan aturan syariat Islam 

berdasarkan Al-Qur’an Surah an-Nur: 31 bahwa pertama, pakaian harus 

menutup seluruh tubuh kecuali apa yang biasa ditampakkan. Kedua, bahan yang 

digunakan tidak tipis dan tidak menampakkan bentuk badan (menerawang). 

Ketiga, tidak membentuk lekuk tubuh meskipun pakaian yang digunakan tebal. 

Keempat, bukan merupakan pakaian khusus bagi laki-laki. Artinya, perempuan 

haruslah mengenakan pakaian perempuan, begitu juga dengan laki-laki.11 

                                                           
10 Malcolm Barnard, Fashion sebagai Komunikasi, ed. oleh Idi Subandy Ibrahim 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2017). hlm. 13. 

11 Mustiah, “Fashion dalam Pandangan Islam,” Journal of Edukasi Borneo 4, no. 1 (2024): 

12–17. 
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Skripsi hasil penelitian Rita Zahara yang berjudul “Konsep Fashion 

dalam Al-Qur’an (Studi Deskriptif Analisis Tafsir-Tafsir Tematik)”, membahas 

konsep fashion di dalam Al-Qur’an secara umum menggunakan pendekatan 

tafsir tematik. Penelitian ini menjelaskan bahwa fashion menjadi salah satu 

bentuk ekspresi bagi muslimah untuk menunjukkan identitas diri. Zahara juga 

menemukan terdapat beberapa istilah yang diasosiasikan dengan fashion di 

dalam Al-Qur’an, yaitu libās, ṡiyāb dan sarābīl. Hasil dari penelitian skripsi ini 

adalah bahwa makna berpakaian adalah untuk melindungi tubuh dari panas, 

dingin dan menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan kriteria 

fashion dalam Islam adalah berpakaian longgar, bahan pakaian yang tebal dan 

tidak menerawang, tidak memperlihatkan lekuk tubuh, tidak menonjolkan 

perhiasan atau tidak terlalu modis, dan tujuan fashion bukan untuk mencari 

popularitas.12 

Artikel karya Halimah Nur Churil Aini dan kawan-kawan dalam Jurnal 

Insan Pendidikan dan Sosial Humaniora yang berjudul “Analisis Tren Lifestyle 

‘Skena’ dalam Kerangka Sosial Budaya pada Era Modern”, menjelaskan 

tentang tren Skena yang menjadi bagian integral dari budaya mahasiswa di 

Universitas Jember. Hasil dari penelitian ini adalah tren Skena mencerminkan 

pola perilaku, nilai, dan norma yang bersifat dinamis di dalam kehidupan 

                                                           
12 Rita Zahra, “Konsep Fashion Dalam Alquran,” Uin Ar-Raniry, 2020, 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/13662/. 
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mahasiswa. Teknologi, globalisasi, identitasm dan ekspresi diri, menjadi factor 

penting yang membentuk dan mempengaruhi tren Skena.13 

Dhimas Enggar Ramadhani dan Dien Vidia Rosa dalam artikel yang 

diterbitkan oleh Jurnal Studi Pemuda berjudul “Fashion Skena: Kontestasi 

Tampilan Kaum Muda di Coffee Shop Jember” menjelaskan bahwa Fashion 

Skena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penampilan dan gaya 

sehari-hari, terutama anak muda. Anak muda yang mengikuti tren ini memiliki 

karakteristik yang khas, seperti mengenakan pakaian bermerek; aksesoris 

mencolok; gaya rambut yang unik; dan memiliki kebiasaan untuk pergi ke kedai 

kopi setiap hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menafsirkan 

tampilan anak muda du kedai kopi sebagai respresentasi dan kontestasi tren 

mode kontemporer. Hasil dari penelitian ini adalah munculnya rasa merupakan 

salah satu faktor fungsi sosial yang menghasilkan struktur kelas. Orang-orang 

muda dengan kelas sosial tinggi akan mengembangkan dan mempertahankan 

kebiasaan dan selera yang tinggi dan menentukan produk apa yang akan mereka 

konsumsi.14 

Artikel hasil penelitian Satria Arbina dan kawan-kawan dalam Jurnal 

Penelitian Inovatif (JUPIN) yang berjudul “SKENA dalam Perspektif 

Mahasiswa FISIP Unsoed” mengeskplorasi bagaimana konsep Skena dalam 

                                                           
13 Halimah Nur Churil Aini et al., “Analisis Tren Lifestyle ‘Skena’ Dalam Kerangka Sosial 

Budaya Pada Era Modern,” Jurnal Insan Pendidikan dan Sosial Humaniora 2, no. 2 (2024): 202–

16, https://doi.org/10.59581/jipsoshum-widyakarya.v2i2.3118. 
14 Dhimas Enggar Ramadhani dan Dien Vidia Rosa, “Fashion Skena : Kontestasi Tampilan 

Kaum Muda di Coffee Shop Jember” 12 (2024): 65–80, 

https://doi.org/10.22146/studipemudaugm.92966. 
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pandangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Jenderal Soedirman. Penelitian ini berfokus pada: (1) pemahaman mahasiswa 

mengenai konsep skena dan (2) cerminan skena dalam tren fashion mahasiswa 

di Universitas tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Skena tidak hanya 

sekadar perkumpulan, tetapi juga sebuah lingkungan sosial yang terus 

mengalami perkembangan. Selain itu, Skena juga dapat memungkinkan adanya 

kebebasan berekspresi pada setiap anggotanya. Term ‘Skena’ juga mengalami 

pergeseran dari makna awalnya menjadi kata yang identic dengan sebuah tren 

fashion. Hal ini dikarenakan oleh pengaruh media sosial.15 

Skripsi dengan judul “Batas Aurat Perempuan dalam Al-Qur’an (Studi 

Komparasi Penafsiran Ayat-Ayat Batas Aurat Perempuan dalam Tafsir al-

Mishbah dan Tafsir Fi Zhilali al-Qur’an)” hasil penelitian Munirul Ikhwan, 

membahas tentang batas aurat perempuan di dalam Al-Qur’an menggunakan 

pendekatan muqārin/perbandingan antara Tafsir al-Mishbah dan Tafsir Fi 

Zhilali al-Qur’an. Langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah: (1) 

menentukan tema, (2) menentukan fokus ayat yang akan dibahas, (3) 

menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang sudah dipilih berdasarkan Tafsir Al-

Mishbah dan Tafsir Fi Zhilali al-Qur’an, dan (4) menjelaskan persamaan dan 

perbedaan kedua tafsir tersebut. Dari penelitian tersebut menghasilkan 

persamaan penafsiran, yaitu (1) menundukkan pandangan baik laki-laki 

maupun perempuan, (2) larangan menampakkan perhiasan kecuali yang 

                                                           
15 Satria Arbina, Sulyana Dadan, dan Arizal Mutahir, “SKENA dalam Perspektif 

Mahasiswa FISIP Unsoed” 4, no. 4 (2024): 1879–90. 
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terbiasa terlihat, (3) memakai jilbab dari rambut sampai dada, (4) larangan bagi 

perempuan untuk melakukan kegiatan yang mengundang nafsu laki-laki, dan 

(5) memakai jilbab untuk membedakan antara perempuan muslim yang 

merdeka dengan budak. Adapun perbedaan dari kedua tersebut di antaranya: (1) 

Tafsir Al-Mishbah menganggap bahwa laki-laki boleh melihat wajah 

perempuan dengan syarat tidak munculnya nafsu syahwat, sedangkan menurut 

Tafsir Fi Zhilali al-Qur’an laki-laki tidak boleh melihat wajah perempuan untuk 

menghindari timbulnya sahwat; (2) menurut tafsir Al-Mishbah, menjaga 

kemaluan berarti larangan untuk melihat alat kelamin satu sama lain antara laki-

laki dan perempuan, sedangkan Tafsir Fi Zhilali al-Qur’an memandang ini 

sebagai salah satu manfaat menundukkan pandangan; (3) Tafsir Al-Mishbah 

menganggap perintah untuk menundukkan pandangan berlaku untuk laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan Tafsir Fi Zhilali al-Qur’an menjelaskan bahwa 

perempuan diperintahkan untuk tidak memberikan pandangan kepada laki-laki 

untuk menghindari nafsu; (4) Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa perintah 

berjilbab untuk perempuan bukanlah sebuah paksaan, namun anjuran; 

sedangkan Tafsir Fi Zhilali al-Qur’an menerangkan tujuan berjilbab 

sebenarnya adalah untuk membedakan perempuan muslim merdeka dengan 

budak.16 

Buku karya Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah dengan judul 

asli Fiqh al-Albisah wa al-Zinah dan dialih-bahasakan oleh Saefudin Zuhri 

                                                           
16 Munirul Ikhwan, “Batas Aurat Perempuan dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi 

Penafsiran Ayat-ayat Batas Aurat Perempuan dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir Fi Zhilali al-

Qur’an)” (IAIN Ponorogo, 2022). 
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menjadi Panduan Berbusana Islami: Berpenampilan sesuai Tuntunan Al-

Qur’an dan As-Sunnah, menjelaskan secara luas dan mendalam bagaimana 

hukum syari’at mengatur tata cara berpakaian mulai dari kepala sampai kaki. 

Di dalam buku ini dipaparkan dengan rinci hukum suatu pakaian dikenakan 

dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi berdasarkan nash Al-Qur’an dan 

hadis Nabi. Oleh karena buku ini terfokus kepada hukum fiqh, maka hukum 

halal, sunnah, makruh, haram, mubah, menjadi bagian paling penting dalam 

pembahasannya.17 

Dari beberapa literatur yang telah peneliti telusuri dan paparkan di atas, 

peneliti belum menemukan penelitian yang membahas secara khusus mengenai 

Fashion Skena dalam perspektif Al-Qur’an. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian ini akan lebih berfokus 

terhadap bagaimana tren Fashion Skena dapat dilihat dari perspektif Al-Qur’an 

melalui pendekatan tafsir tematik. 

E. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian perlu adanya kerangka teori yang berfungsi 

sebagai alat analisis penelitian. Penelitian ini menggunakan teori fungsi pakaian 

berdasarkan prinsip syar’i yang dikemukakan oleh Qurasih Shihab serta fungsi 

fashion dan pakaian secara umum menurut Malcolm Barnard. 

                                                           
17 Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Islami: Berpenampilan sesuai Tuntunan Al-

Qur’an dan As-Sunnah. 
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Shihab mengemukakan bahwa fungsi pakaian secara umum menurut Al-

Qur’an terbagi menjadi empat, yaitu: sebagai penutup aurat; sebagai perhiasan; 

sebagai perlindungan (takwa); dan sebagai penunjuk identitas. 18  Ia 

mendasarkan tiga fungsi pakaian pada QS. Al-A’raf: 26 yang terjemahannya: 

“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias 

diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu 

merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu 

ingat”.19 Sedangkan ayat yang menjelaskan tentang fungsi pakaian sebagai 

penunjuk identitas terdapat pada QS. Al-Ahzab: 33, “…Yang demikian itu lebih 

mudah bagi mereka untuk dikenal.” Salah satu fungsi pakaian yang menjadi 

fokus kajian peneliti adalah sebagai penunjuk identitas untuk membedakan 

antarindividu atau kelompok. Dalam kaitannya dengan Fashion Skena, 

penunjukkan identitas disimbolkan dengan gaya berpakaian yang terdapat 

desain grafis pada pakaiannya di mana ini menunjukkan kegemaran seseorang 

atau kelompok terhadap suatu grup musik dengan kultur tertentu.20 Dengan 

demikian seorang perempuan Muslim berhijab/kerudung yang berpakaian 

dengan kombinasi karakteristik Fashion Skena, akan menampilkan identitas 

sebagai penggemar grup musik berikut budayanya, sekaligus sebagai golongan 

Muslim perempuan. 

                                                           
18 Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Pelbagai Persoalan Umat. hlm. 211 – 227. 
19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
20 Arbina, Dadan, dan Mutahir, “SKENA dalam Perspektif Mahasiswa FISIP Unsoed.”, 

hlm. 1880. 
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Pandangan Quraish Shihab tentang fungsi umum pakaian sejalan 

dengan Malcolm Barnard, Dosen Senior dalam bidang Sejarah dan Teori Seni 

dan Desain di Universitas Derby. Pendapat Barnard yang sesuai dengan Shihab 

di antaranya bahwa pakaian berfungsi sebagai perlindungan, kesopanan dan 

penyembunyian, daya tarik, serta sebagai ekspresi individualistik.21 Bahkan 

terdapat persamaan antara Shihab dan Barnard saat menjelaskan tentang konsep 

pakaian sebagai penutup aurat. Shihab merujuk pada QS. Al-A’raf: 22, 

ٰ نِ عَلَيْهِمَا مِنْ ي يَقِ الْجَن ةبِ ًَْلَ  ِِ ِْ لَهُمَا سَاْكٰمًُهُمَا يَطَِ ذَا يَخْ  م ا َ اقاَ ال  جٌََۗةَ ادََ

Terjemahan: “Maka, ketika keduanya telah mencicipi (buah) pohon itu, 

tampaklah pada keduanya auratnya dan mulailah keduanya menutupinya 

dengan daun-daun (di) surga.22” 

Menariknya Barnard juga mendasarkan hal ini kepada sumber hukum 

normatif agama, lebih tepatnya pada Kitab Kejadian, 2 ayat 5, bahwa setelah 

Adam dan Hawa memakan buah dari pohon pengetahuan, “mata keduanya 

terbuka dan mereka tahu keduanya telanjang; dan memintal dedaunan dan 

menjadikannya sebagai bahan baju untuk mereka sendiri.23 Ini bisa dijadikan 

indikasi bahwa sejak awal penciptaanya, manusia cenderung menutup bagian 

tubuhnya yang tidak pantas untuk diperlihatkan kepada orang lain. 

 

 

 

                                                           
21 Barnard, Fashion sebagai Komunikasi. hlm. 71 – 84. 
22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
23 Barnard, Fashion sebagai Komunikasi. hlm. 75. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang berfokus 

pada kajian kepustakaan (library research) dan berkecenderungan pada 

pembahasan literer. Kajian penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri 

dan menganalisis literature-literatur pustaka. 24  Penelitian dilakukan 

menggunakan pendekatan metode tafsir mauḍū’i (tematik) yang membahas 

persoalan di dalam Al-Qur’an tentang pakaian di mana memiliki persamaan 

makna atau tujuan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat untuk kemudian 

dianalisis isi kandungannya berdasarkan cara dan syarat tertentu untuk 

menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya, serta 

menghubungkan antara ayat satu dengan yang lainnya secara 

komprehensif.25 

  

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011). 

hlm. 7 – 8. 
25 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2007). hlm. 114. 
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2. Sumber data 

Terdapat dua sumber jenis data dalam penelitian ini, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan 

adalah penafsiran oleh para mufasir berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan pakaian melalui kitab-kitab tafsir. Kitab tafsir yang 

digunakan sebagai data utama adalah Tafsir Al-Mishbah karya Quraish 

Shihab dan Tafsir Al-Azhar karangan Hamka. 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 

membahas permasahalan yang peneliti angkat berupa kitab, buku, artikel 

jurnal, skripsi, tesis, dan sebagainya. Beberapa buku yang digunakan 

sebagai sumber rujukan penulis di antaranya: Berpenampilan Sesuai 

Tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah karya Abdul Wahab Abdussalam 

Thawilah, karangan Quraish Shihab yang berjudul Jilbab Pakaian Wanita 

Muslimah dan Wawasan Al-Qur’an, Fiqh Perempuan Kontemporer 

karangan Huzaemah Tadiho Yanggo, dan Fashion Sebagai Komunikasi 

karya Malcolm Barnard. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode tafsir tematik,26 yaitu: 

                                                           
26 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, hlm. 115. 
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a. Menetapkan konsep fashion dan pakaian sebagai objek yang akan 

dibahas dengan berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an, 

b. Menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema 

objek kajian. Dalam hal ini adalah ayat-ayat yang khusus membahas 

fungsi pakaian serta ayat-ayat pakaian secara umum untuk elaborasi 

data. 

c. Mengkaji penafsiran ayat-ayat yang telah dikumpulkan dengan 

penafsiran yang memadai serta tetap mengacu pada kitab-kitab 

tafsir. 

d. Menghimpun hasil penafsiran untuk menemukan unsur pokok dari 

penafsiran tersebut. 

e. Memaparkan kesimpulan berupa rumusan dari permasalahan 

penelitian terhadap ayat-ayat yang sudah dikaji sehingga ditemukan 

jawaban yang sesuai dengan tema pembahasan. 

Peneliti juga mengumpulkan data selain dari ayat-ayat Al-Qur’an 

yang memiliki tema yang sama, yaitu berupa buku-buku dan artikel dalam 

jurnal yang berkaitan dengan objek penelitian. 

4. Teknik analisis data 

Setelah data dikumpulkan, peneliti menganalisis menggunakan 

metode analisis isi atau content analysis yang bersifat pembahasan terhadap 

isi pada suatu informasi tertulis. 
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Metode tersebut digunakan untuk analisis isi dari pembahasan 

penelitian yang bersumber dari kitab-kitab tafsir dan buku yang berkaitan 

dengan tema penelitian. Isi dari kitab dan buku tersebut kemudian 

dikumpulkan, dibaca, dipahami dan dianalisis untuk diinterpretasikan ke 

dalam sebuah pembahasan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

pembaca. 

Menurut Miles dan Huberman, analisi data merupakan proses 

penyusunan data agar dapat ditafsirkan.27 Penyusunan tersebut dilakukan 

secara terus menerus pada setiap tahap penelitian sampai tuntas sehingga 

ditemukan data jenuh. Langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman setelah pengumpulan data meliputi: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data. Hal ini 

dilakukan karena data yang diperoleh dari lapangan berjumlah 

banyak dan kompleks, maka data tersebut perlu dirangkum dengan 

cara memilah antara data yang dianggap penting dan tidak penting 

untuk penelitian. Dalam tahap ini peneliti memilih data yang sesuai 

dengan objek penelitian yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan fashion dan pakaian. Data yang tidak berfokus pada tujuan 

dan tema penelitian akan dikesampingkan. 

                                                           
27 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020). hlm. 47. 
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b. Penyajian data (data display) dilakukan dengan cara 

pengorganisiran data. Data dihasilkan dari pengaitan hubungan 

antarfakta, dan antara data satu dengan data lainnya. Taha ini 

nantinya akan menghasilkan data yang lebih konkret, dapat 

divisualisasikan dan memperjelas informasi agar lebih mudah 

dipahami peneliti dan pembaca.28 

c. Penarikan kesimpulan memerlukan adanya penyelidikan kembali 

tentang kebenaran sebuah hasil laporan (verifikasi).29 Pada tahapan 

ini peneliti mulai melakukan penerjemahan atau interpretasi data 

untuk diketahui maknanya. Tahap interpretasi data ini dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan, mencatat tema dan pola-

pola, pengorganisiran, melihat kasus per kasus, atau dengan cara 

memeriksa hasil wawancara dengan informan. Jika kesimpulan 

sudah ditemukan berdasarkan bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan sudah 

dianggap kredibel.30 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka 

penelitian skripsi ini disusun dengan sistematika yang berpedoman pada buku 

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

                                                           
28 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012). hlm. 131. 
29 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif. hlm. 47. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. hlm. 345. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan. 

Pertama adalah fashion dan pakaian dalam kacamata Al-Qur’an bukan hanya 

berfungsi sebagai perintah untuk menutup aurat, melainkan juga di dalamnya 

terdapat dimensi keindahan sebagai perhiasan (estetika), perlindungan jasmani 

(badan) dan rohani (takwa), dan sebagai penunjuk identitas sosial 

pemakaianya. Hal ini ditegaskan melalui redaksi yang terdapat dalam QS. Al-

A’raf: 26 dan juga QS. Al-Ahzab: 59 yang menjelaskan beberapa fungsi 

pakaian baik secara spiritual, sosial, maupun simbolik. 

Selain itu penafsiran ayat-ayat mengenai pakaian oleh para mufasir baik 

mufasir klasik maupun modern, menunjukkan bahwa makna pakaian bersifat 

dinamis sesuai dengan perkembangan konteks sosial dan budaya umat Islam di 

setiap zamannya. Mufasir modern semisal Quraish Shihab, memahami pakaian 

dalam bingkai maqāṣid al-syarī‘ah, yaitu untuk menjaga kehormatan, penanda 

identitas, dan nilai spiritualnya. 

Fashion Skena sebagai tren kontemporer dalam berpakaian, dapat 

sejalan dengan nilai-nilai Al-Qur’an jika diaplikasikan dengan tidak 

memperlihatkan aurat, tidak menyerupai lawan jenis, serta tidak bertujuan 

untuk tabarruj. Tren ini dapat dijadikan sebagai ekspresi diri untuk 
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menunjukkan identitas seorang muslima tanpa mengabaikan prinsip dan nilai-

nilai Al-Qur’an. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup tema fashion 

skena yang difokuskan pada perempuan serta penafsiran ayat-ayat fungsi 

pakaian secara khusus dan konsep pakaian secara umum. Oleh karenanya 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji fashion skena secara lebih luas 

dengan pendekatan interdisipliner, misalnya dengan menggabungkan 

kajian tafsir dengan pendekatan studi budaya, antropologi, dan atau 

sosiologi. Hal ini bertujuan untuk melihat bagaimana fashion skena 

berkembang sebagai fenomena sosial dan budaya di era kontemporer. 

2. Penelitian ini berfokus pada fashion skena perempuan. Maka penelitian 

selanjutnya disarankan mengeksplorasi bagaimana ayat-ayat pakaian 

dalam Al-Qur’an dipahami dan direlevansikan dengan ekpresi fashion 

skena secara umum tanpa batas gender untuk memperkaya khazanah 

kajian. 

3. Penelitian selanjutnya dapat lebih memperdalam bagaimana 

perbandingan mufasir dari klasik hingga modern untuk menganalisis 

bagaimana kesinambungan dan perbedaan pandangan tafsir dalam 

memahami konsep fashion dan pakaian dalam Al-Qur’an. 
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4. Penelitian ini bersifat kualitatif kepustakaan. Akan sangat bermanfaat 

jika penelitian selanjutnya menggabungkannya dengan studi lapangan, 

seperti wawancara atau pengamatan secara langsung terhadap pelaku 

fashion skena dengan tujuan mendapatkan data empiric yang lebih 

konkret dan komprehensif. 

5. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan pendekatan hermeneutik 

ideologis atau feminisme untuk mengkaji bagaimana penafsiran ayat-

ayat pakaian memiliki bias gender, serta bagaimana hal ini berpengaruh 

terhadap konstruksi identitas dan ekspresi perempuan Muslim di bidang 

fashion. 
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